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Abstrak

Pesatnya perkembangan teknologi dan ekonomi di dunia didominasi oleh negara China yang menyebabkan
bahasa Mandarin berperan sebagai salah satu bahasa internasional kedua setelah bahasa Inggris. Hal tersebut
mengakibatkan sebagian besar masyarakat Indonesia mulai mempelajari bahasa Mandarin. Namun, pelajar
bahasa kedua bahasa Mandarin masih sering melakukan kesalahan berbahasa salah satunya adalah kesalahan
penggunaan kata keterangan “{%]” dao dan “#1” qué pada mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Bahasa dan Sastra
Mandarin Universitas Negeri Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk kesalahan dan
faktor penyebab kesalahan penggunaan kata keterangan “{#]” dao dan “%1” qué pada mahasiswa angkatan 2015
Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin Universitas Negeri Surabaya.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan
teknik tes dan teknik kuesioner. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : (1)
mengumpulkan data, (2) mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan, (3) menjelaskan kesalahan,
(4)mengoreksi kesalahan penggunaan kata keterangan “{#” dao dan “#J1” que pada mahasiswa angkatan 2015
Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin Universitas Negeri Surabaya.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk kesalahan yang dilakukan mahasiswa adalah salah susun
dan salah formasi. Kesalahan yang paling banyak dilakukan adalah salah susun dengan persentase sebesar 63%,
kemudian salah formasi sebesar 40%. Faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa tersebut adalah
penguasaan teori yang kurang, kesulitan dalam memahami tata bahasa Mandarin, kurangnya penguasaan
kosakata bahasa Mandarin, dan perbedaan struktur tata bahasa ibu dengan bahasa Mandarin.

Kesalahan berbahasa tersebut dapat diminimalisir dengan cara lebih banyak membaca buku tentang tata bahasa
Mandarin, memperbanyak penguasaan kosakata bahasa Mandarin, dan mahasiswa diharapkan lebih
memperhatikan pengajar dengan baik saat proses pembelajaran.

Kata Kunci: Kesalahan Berbahasa, “{#]”dao, “#”queé
Abstract

The development of economics and technology nowadays is dominated by China which makes Chinese language
as the second International language after English. For those reasons, many Indonesians start learning Chinese
language. However, many of them are still experiencing problem in using “f%]” dao and “%1” qué, especially the
students class 2015 of Chinese Language and Literature Department of Surabaya State University. The aim of
this research is to describe the form of mistakes and the factors which cause mistakes in the use of adverbs “f%]”
dao and “#1” qué committed by the students class 2015 of Chinese Language and Literature Department of
Surabaya State University.

This research is descriptive qualitative. The data is collected trough test and questionnaire. The stages of
conducting the research are : (1) collecting data, 2) identifying and analyzing mistakes, 3) explaining the
mistakes, 4) correcting the mistakes.

The result of the research shows that the form of mistakes which are commonly appears between learners are
formation and arrangement mistakes. Mistakes in arrangement is mostly appears with the percentage of 63%
compare to formation mistakes which is 40%. The cause of that problem is the lack of theory understanding, the
difficulty in understanding Chinese language grammar, the lack of mastery of Chinese language vocabulary, and
difference betweenlndonesian grammar and Chinese language structure.



Header halaman genap: Nama Jurnal. Volume 01 Nomor 01 Tahun 2012, 0 - 216

To avoid the same mistakes, some ways can be done by learners, for instance reading more Chinese language
grammar, enhancing vocabulary mastery and paying more attention during the teaching and learning process in

the classroom.

Keywords: Error Analysis, “f%/”dao, “#1”qué

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam melakukan aktivitas, manusia pasti
membutuhkan bahasa. Bahasa merupakan alat yang
penting untuk berkomunikasi bagi setiap orang. Spolsky
(dalam Karsono, 2013:99) mengemukakan bahwa salah
satu fungsi bahasa adalah untuk berkomunikasi, serta
menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat di
sekitar kita. Dengan menggunakan bahasa, manusia akan
lebih leluasa dalam berinteraksi dengan masyarakat
sekitar sehingga akan lebih mudah dalam memahami
maksud dan tujuan dari lawan tutur.

Seiring dengan kebutuhan masyarakat akan
pentingnya kemampuan berbahasa dalam era globalisasi,
pengajaran bahasa asing khususnya bahasa Mandarin kini
telah berkembang di Indonesia. Pesatnya perkembangan
teknologi dan ekonomi negara China menyebabkan
bahasa Mandarin berperan sebagai salah satu bahasa
internasional kedua setelah bahasa Inggris. Hal tersebut
mengakibatkan sebagian besar masyarakat Indonesia
mulai mempelajari bahasa Mandarin. Selain itu,
pembelajaran bahasa Mandarin di Indonesia juga
semakin berkembang. Perkembangan tersebut berjalan
seiring kebutuhan lapangan kerja maupun perkembangan
sektor bisnis di Tanah Air. Tidak hanya itu, bahasa
Mandarin juga sudah masuk dalam lingkup pendidikan di
Indonesia dapat dijumpai dari jenjang Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA) maupun jenjang perkuliahan.

Seperti yang dikutip dari situs berita Tribun
News (dalam Tribun : 2010), pentingnya penguasaan
bahasa Mandarin yang semakin mendunia sehingga
mengharuskan penyelenggara pendidikan
mengembangkan  pembelajaran  bahasa  Mandarin.
Dorongan semangat dan bantuan moril maupun materiil
juga diberikan untuk mengembangkan pembelajaran
bahasa Mandarin. Kegiatan tersebut diharapkan dapat
menghasilkan pemikiran yang dapat disumbangkan
dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Mandarin di sekolah yang bermuara
pada peningkatan kompetensi dan daya saing tunas-tunas
Indonesia.

Namun pada kenyataannya, bahasa Mandarin
bukanlah bahasa yang mudah dipelajari. Saat ini masih
sering dijumpai kesalahan berbahasa, salah satunya

adalah kesalahan penggunaan kata keterangan “{#]” dao
dan “#1” qué . Kedua kata keterangan tersebut masih
sering menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa pada
pelajar dikarenakan kata keterangan “{#]” dao dan “#1”
que memiliki arti yang sama, yaitu malah, sebaliknya
atau tetapi, namun terdapat perbedaan dalam
penggunaannya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Sairine (2008:5) yang mengemukakan bahwa struktur
kata Bahasa Tionghoa berbeda dengan struktur kata
Bahasa Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana bentuk kesalahan penggunaan kata
keterangan “ {8 » dao dan “ %1 ” qué pada
mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Bahasa dan
Sastra Mandarin Universitas Negeri Surabaya?

1.2.2° Apa faktor penyebab kesalahan penggunaan kata
keterangan “ 8] ” dao dan “ %1 ” qué pada
mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Bahasa dan
Sastra Mandarin Universitas Negeri Surabaya?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan
kata keterangan “{#]” dao dan “#1” qué pada
mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Bahasa dan
Sastra Mandarin Universitas Negeri Surabaya.

1.3.2 Mendeskripsikan- faktor penyebab kesalahan
penggunaan kata keterangan “f#]” dao dan “#[1”
gue pada mahasiswa angkatan 2015 Jurusan
Bahasa dan Sastra Mandarin Universitas Negeri
Surabaya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.41 Manfaat Teoretis
Dapat memberikan manfaat bagi perkembangan

linguistik  bahasa  Mandarin,  khususnya dalam
pemahaman penggunaan kata keterangan “{#]” dao dan
17 que.
1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Pengajar

Dapat sebagai referensi tambahan untuk

mengidentifikasi kesalahan penggunaan kata keterangan
“f#]” dao dan “#))” qué pada pelajar.
1.4.2.2 Bagi Pelajar

Dapat memahami perbedaan penggunaan kata
keterangan “f§]” dao dan “#1” qué.
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1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan informasi data,
memperbaiki penelitian selanjutnya yang serupa namun
dilihat dari segi yang berbeda.

1.5 Definisi Istilah

Peneliti menguraikan beberapa kata untuk
menghindari salah tafsir dan ketidakjelasan pada judul
penelitian, diantaranya:
1.5.1 Kesalahan berbahasa.
1.5.2 Kata keterangan “f£]” dao dan “#” que.

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Pertama, penelitian  sebelumnya  pernah
dilakukan oleh EFL#] Wang Kongli (2013) dari H47k
SRR Hudgido Daxué Hudwén Xuéyuan dengan
judul tesis  (“BEH7 U] <EIEREIE”, “FE Xt
)

Kedua, penelitian yang serupa juga pernah
dilakukan oleh 43¢ 3C X0 Wénweén (2013) dari AIEEE T
K2 Dalian Ligong Daxué dengan judul tesis (/2”5
H 5 L)

2.2 Analisis Kesalahan Berbahasa (i& & iz %47
yiiydn pianwi fenxi)

Kesalahan berbahasa erat kaitannya dengan
pengajaran bahasa, baik pengajaran B1 maupun B2
(Tarigan, 2011:60). Setiap orang yang belajar bahasa
pastilah pernah melakukan kesalahan (Yulianto dan
Mintowati, 2010:5.3). Dalam  pembelajaran bahasa
Mandarin, tentu saja para pebelajar bahasa pernah
melakukan kesalahan berbahasa (Aditya, 2017:2).
Melakukan kesalahan berbahasa dalam pembelajaran itu
suatu hal yang wajar (Turistiani, 2013:3). Dari beberapa
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesalahan
berbahasa sering dijumpai dalam proses pembelajaran
suatu bahasa, baik itu bahasa ibu (B1) maupun bahasa
asing (B2). Kesalahan berbahasa dapat dihadapi oleh si
penutur asli maupun orang yang sedang belajar bahasa
asing.

Seorang guru sudah selayaknya mengetahui
cara-cara menganalisis kesalahan berbahasa dan cara
memperbaiki atau meremedi kesalahan tersebut, terlebih
pula guru bahasa (Tarigan, 2011:125). Analisis kontrastif
merupakan sebuah pendekatan pembelajaran bahasa
untuk membantu guru bahasa memperbaiki kesalahan
berbahasa siswa sehingga siswa menguasai bahasa yang
dipelajarinya (Mintowati, 2011:4). Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa

adalah suatu langkah yang tepat untuk para pengajar
maupun peneliti dalam mengurangi frekuensi kesalahan
berbahasa yang terjadi pada pelajar bahasa asing.

2.3 Kategori Kesalahan Berbahasa (i&E fRixEE
yiiydn pianwu léixing)

Menurut Tarigan (2011:129) dalam kesalahan
berbahasa terdapat empat pengklasifikasian atau disebut
dengan taksonomi kesalahan berbahasa, diantaranya:
2.3.1 Taksonomi Kategori Linguistik
2.3.2 Taksonomi Siasat Permukaan
2.3.2.1 Penghilangan (omission).
2.3.2.2 Penambahan (addition).
2.3.2.3 Salah formasi (misformation).
2.3.2.4 Salah susun (misodering).

2.3.3 Taksonomi Komparatif
2.3.4 Taksonomi Efek Komunikatif

Berdasarkan keempat jenis klasifikasi kesalahan
berbahasa tersebut, jenis kesalahan taksonomi siasat
permukaan khususnya salah formasi (misformation) dan
salah susun (misodering) yang dijadikan sebagai acuan
dalam menganalisis bentuk kesalahan penggunaan kata
keterangan “{%]” dao dan “#1” qué pada mahasiswa
angkatan 2015 Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin
Universitas Negeri Surabaya.

2.4 Penyebab Kesalahan Berbahasa &S fRiz/ERE
yiiydn pianwi yudnyin)
Menurut Setyawati (2010:10) ada tiga faktor
penyebab seseorang salah dalam berbahasa, diantaranya:
2.4.1 Terpengaruh  bahasa yang lebih  dahulu
dikuasainya. Ini dapat berarti bahwa kesalahan
berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu
atau bahasa pertama (B1) terhadap bahasa kedua
(B2) yang sedang dipelajari si pelajar.

2.4.2 Kekurangpahaman pemakai bahasa
bahasa yang dipakainya.

2.4.3 Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang
sempurna.

terhadap

2.5 Kata Keterangan “{8]” dao dan “#1” qué
25.1  Penggunaan Kata Keterangan “{#]” dao
Dalam buku (PUEEVEE TS (WIH )
Yo AR, k¥, K48 (2011:140) dijabarkan kata
keterangan “f#]” dao sebagai berikut:
Fon “A AUF, B IF, B HCE S E
AR SR
Biaoshi “A buhdo, B hdo”, geng changyong
“ddao”” hou changyong jiji yiyi de ci.
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2.5.2 Penggunaan Kata Keterangan “#[” qué

Dalam buku (JEEEH TR (W14
) RN, 5kFE, 5Kk45 (2011:140) dijabarkan kata
keterangan “%[1” qué sebagai berikut:

Ton “AlF, BAE?, R,

Bidoshi “A hao, B buthao”, zhi yong “que”.

2.6 Persamaan Penggunaan Kata Keterangan “{g]”
dao dan “HI” qué
Dalam buku (JEEVEH TR (W14
) AR, 5K¥%, HK4E (2011:140) dijabarkan sebagai
berikut:
AR AN <H FAT AR IR 5 NA I 45 R B
“dao” hé “que” dou keyi biaoshi yu yingyou de
Jiéguo xiangfan.

2.7 Perbedaan Penggunaan Kata Keterangan “{&|”
dao dan “HI” qué
Penggunaan Kata Keterangan “f%/” dao
Ron “A NG, B BT, T )RR AR
e SCH ] o
Biagoshi “A buhao, B hdo”, geng changyong
“dao” hou changyong jiji yiyi de ci.
Contoh kalimat:
1) EANETRIET, A ik S5 5w .
Zhé ge fangzi tai jiu le, bu guo jiagé dao ting pidnyi
de.
Penggunaan Kata Keterangan “Z%[” que
Ton “AtF, BAIE, R«
Biaoshi “A hao, B buhao”, zhi yong “que”.
Contoh kalimat:
1) XeHRFERLGR, HETaAKEE.
Zhe tdai dianndo zhiliang ting hdo de, yangzi gue bu
tai haokan.

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Memilih penelitian deskriptif kualitatif karena
dalam membahas data yang diperoleh peneliti
menggunakan tulisan sebagai gambaran yang faktual dan
akurat mengenai bentuk kesalahan dan faktor penyebab
kesalahan berbahasa. Sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Moleong (2016:6) bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis
statistik atau cara kuantifikasi lainnya.

3.2 Sumber Data dan Data Penelitian
3.2.1 Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh (Arikunto, 2010:172). Sumber data dari
penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2015 Jurusan
Bahasa dan Sastra Mandarin Universitas Negeri Surabaya
yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas A dan B.

3.2.2 Data Penelitian

Data penelitian dapat dibedakan menjadi dua
yaitu data primer dan data sekunder (Arikunto, 2010:21).
Namun dalam penelitian ini hanya menggunakan data
primer. Data penelitian ini adalah kesalahan salah
formasi dan salah susun yang diperoleh dari hasil tes tulis
yang dikerjakan oleh mahasiswa angkatan 2015 Jurusan
Bahasa dan Sastra Mandarin Universitas Negeri
Surabaya.

3.3 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama
dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono,
2015:308). Penelitian ini menggunakan teknik tes dan
teknik kuesioner.

3.3 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen perlu dilakukan dalam
penelitian untuk mendapatkan hasil data yang valid.
Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Arikunto (2010:211) bahwa validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat Kkevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Soal tes tulis divalidasi oleh
X #F 35 Lii Chiingiong yang merupakan dosen native
dari Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin Universitas
Negeri Surabaya yang berasal dari Tiongkok. Kuesioner
divalidasi oleh Dr. Urip Zaenal Fanani, M.Pd. selaku
dosen dari Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin
Universitas Negeri Surabaya.

3.4 Teknik Analisis Data

3.4.1 Mengumpulkan Data

3.4.2 Mengidentifikasi dan Mengklasifikasi Kesalahan
3.4.3 Memperingkat Kesalahan

3.4.4 Menjelaskan Kesalahan

3.4.5 Mengoreksi Kesalahan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Jumlah keseluruhan mahasiswa angkatan 2015
Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin Universitas Negeri
Surabaya ada 70 mahasiswa, namun terdapat 14
mahasiswa yang berhalangan hadir, sehingga total
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mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini
berjumlah 56 mahasiswa.

411 Bentuk Kesalahan Penggunaan Kata
Keterangan “f2]” dao dan “#” qué pada Mahasiswa
Angkatan 2015 Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin
Unesa

Jenis kesalahan yang ditemukan dari hasil tes
yang diberikan kepada mahasiswa angkatan 2015 Jurusan
Bahasa dan Sastra Mandarin Universitas Negeri Surabaya
dianalisis berdasarkan taksonomi kesalahan berbahasa
yaitu taksonomi siasat permukaan yang hanya difokuskan
untuk meneliti salah formasi dan salah susun.

4.1.1.1 Bentuk Salah Formasi Kata Keterangan “{g]”
dao dan “#” qué
1) Salah Formasi Kata Keterangan “#)” qué pada
Kode Soal A dan B

(1) *X A A, 1 E ARAES. (B.2)
Zhe pian wénzhang néirong yiban, yuyan Que hén
shengdong.
EREAS K, EERIRES. (V)
Zhé pian wénzhang néiréng yiban, yiiyan dao hén
shengdong.

Pada soal ini terdapat 36 responden yang
menjawab salah dengan persentase kesalahan sebanyak
64.28%.

2) Salah Formasi Kata Keterangan “{2]” dao pada
Kode Soal A dan B

1) AR, @3 ia 3 ILT. (B.6)
Biérén dou hén mang, ta dao juéde méiyou shir gan.
AR, AR %A FILT. ()
Biérén dou hén mang, ta qué juéde méiyou shir gan.

Pada soal ini terdapat 38 responden yang
menjawab salah dengan persentase kesalahan sebanyak
67.85%.

4.1.1.2 Bentuk Salah Susun Kata Keterangan “f{g”
dao dan “HI” qué
1) Salah Susun Kata Keterangan “f8” dao pada
Kode Soal C dan D

1) *IXA BT LB IZ Y . (D.1)
Zhége cai dao fang le didnr cu ting haochi de.
AN T 25 LEE RIS AF 2. (V)
Zhége cai fang le didnr cui dao ting haochi de.

Pada soal ini terdapat 56 responden yang
menjawab salah dengan persentase kesalahan sebanyak
100%.

2) Salah Susun Kata Keterangan “#]” qué pada

Kode Soal C dan D
(1) *HAAZRA T E. (D.4)
Hua qué bu dué hén you fenliang.
WEARZHRE R, (V)
Hua bu dué que hén you fenliang.

Pada soal ini terdapat 52 responden yang

menjawab salah dengan persentase kesalahan sebanyak
92.85%.

4.1.2 Faktor Penyebab Kesalahan Penggunaan Kata
Keterangan “f8]” dao dan “#1” qué pada Mahasiswa
Angkatan 2015 Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin
Unesa Berdasarkan Kuesioner

1) Apakah Anda sering menggunakan kata
keterangan “{#]” dao dan “#1” qué dalam percakapan
sehari-hari?

Dari 56 responden terdapat 1 mahasiswa menjawab
sering, 46 mahasiswa menjawab jarang, dan 9 mahasiswa
menjawab sangat jarang. Dapat diketahui bahwa
kebanyakan ~ mahasiswa angkatan 2015 jarang
menggunakan kata keterangan “{%]” dao dan “#1” qué
dalam percakapan sehari-hari.

2) Menurut  Anda, apakah faktor penyebab
kesulitan belajar bahasa Mandarin khususnya dalam
penggunaan kata keterangan “{#” dao dan “#[1” qué?

Dari 56 responden terdapat 9 mahasiswa menjawab
pengaruh bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu, 6
mahasiswa menjawab kerumitan penggunaan kata
keterangan “{%]” dao dan “#1” qué, 35 mahasiswa
menjawab penguasaan teori yang kurang, dan 6
mahasiswa menjawab kurangnya perhatian mahasiswa
saat pengajar sedang menerangkan. Dapat diketahui
bahwa penguasaan teori yang kurang merupakan faktor
penyebab kesulitan belajar bahasa Mandarin khususnya
dalam penggunaan kata keterangan “{#]” dao dan “#1”
qué.

4.2 Pembahasan
42.1 Salah Formasi dan Salah Susun Kata
Keterangan “f8” dao dan “#1” qué pada Mahasiswa
Angkatan 2015 Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin
Unesa
a) Salah Formasi

Berdasarkan hasil analisis ditemukan 20
jawaban salah pada kode soal A dan B yang merupakan
salah formasi. Kesalahan salah formasi paling banyak
terdapat pada kode soal (B.6) dengan persentase
kesalahan sebanyak 67.85%, pada soal ini terdapat 38
mahasiswa yang menjawab salah. Kesalahan salah
formasi paling sedikit terdapat pada kode soal (A.6)
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dengan persentase kesalahan sebanyak 17.85%, pada soal
ini terdapat 10 mahasiswa yang menjawab salah.
Persentase penyebab kesalahan ini sebesar 40%.

b) Salah Susun

Kesalahan salah susun terbanyak terdapat pada
kode soal (D.1) dengan persentase kesalahan sebanyak
100%, pada soal ini terdapat 56 mahasiswa yang
menjawab salah. Sedangkan kesalahan salah susun paling
sedikit terdapat pada kode soal (C.8) dengan persentase
kesalahan sebanyak 26.78%, pada soal ini terdapat 15
mahasiswa yang menjawab salah. Persentase penyebab
kesalahan ini sebesar 63%.

80%
60%
40% T H Salah Formasi
o -+
20% p H Salah Susun
0% - T il
Salah Salah
Formasi Susun

Diagram 4.14 Perbandingan Salah Formasi dan Salah
Susun Kata Keterangan “f28]” dao dan “&1” qué

4.2.2 Faktor Penyebab Kesalahan Penggunaan Kata
Keterangan “f8]” dao dan “#1” qué pada Mahasiswa
Angkatan 2015 Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin
Unesa

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari
hasil tes tulis dan kuesioner yang telah dianalisis,
ditemukan beberapa faktor penyebab kesalahan
penggunaan kata keterangan “{5]” dao dan “%1” qué pada
mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Bahasa dan Sastra
Mandarin Universitas Negeri Surabaya. Faktor penyebab
terjadinya  kesalahan berbahasa tersebut adalah
penguasaan teori yang kurang, Kkesulitan dalam
memahami tata bahasa Mandarin, kurangnya penguasaan
kosakata bahasa Mandarin, dan perbedaan struktur tata
bahasa ibu dengan bahasa Mandarin.

PENUTUP

5.1 Simpulan
1) Bentuk kesalahan penggunaan kata keterangan “{%]”
dao dan “#1” qué yang dilakukan oleh mahasiswa
angkatan 2015 Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin
Universitas Negeri Surabaya adalah:
a) Kesalahan salah formasi, kesalahan pada soal ini
paling banyak ditemukan pada kode soal A dan

B dengan persentase kesalahan sebesar 40%.
Kesalahan salah formasi terbanyak terdapat pada
kode (B.6) dengan persentase kesalahan 67.85%,
sedangkan kesalahan salah formasi paling
sedikit terdapat pada beberapa kode soal, yakni
pada kode soal (A.6) dengan persentase
kesalahan sebanyak 17.85%.

b) Kesalahan salah susun, kesalahan yang paling
banyak dilakukan dalam penelitian ini dengan
persentase kesalahan sebesar 63%. Kesalahan
salah susun terbanyak terdapat pada kode soal
(D.1) dengan persentase kesalahan sebanyak
100%, sedangkan kesalahan salah susun paling
sedikit terdapat pada kode soal (C.8) dengan
persentase kesalahan sebanyak 26.78%.

2) Faktor penyebab kesalahan penggunaan kata
keterangan “f#]” dao dan “#)” qué yang dilakukan
oleh mahasiswa angkatan 2015 Jurusan Bahasa dan
Sastra Mandarin Universitas Negeri Surabaya adalah
penguasaan teori yang kurang, kesulitan dalam

memahami tata bahasa Mandarin, kurangnya
penguasaan kosakata bahasa Mandarin, dan
perbedaan struktur tata bahasa ibu dengan bahasa
Mandarin.

5.2 Saran

Bagi pengajar bahasa Mandarin meminimalkan
terjadinya kesalahan dengan cara memberikan penjelasan
yang lebih rinci mengenai penggunaan kata keterangan
{3]” dao dan “#1” que.

Bagi pelajar harus lebih banyak membaca buku
tentang tata bahasa  Mandarin, memperbanyak
penguasaan kosakata bahasa Mandarin, dan mahasiswa
diharapkan lebih memperhatikan pengajar dengan baik
saat proses pembelajaran.

Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti
tentang kata keterangan selain “{f]” dao dan “#1” que
agar penelitian tentang kesalahan penggunaan kata
keterangan dalam bahasa Mandarin lebih bervariasi.
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